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PENGELOLAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

BERBASIS KTSP DI SDN 01 TAWANGMANGU 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah;1) mendeskripsikan karakteristik tindak mengajar 

guru pada pembelajaran matematika berbasis KTSP di SDN 01 Tawangmangu, 2) 

mendeskripsikan karakteristik tindak belajar siswa pada pembelajaran matematika 

berbasis KTSP di SDN 01 Tawangmangu, dan 3) mendeskripsikan interaksi 

pembelajaran matematika berbasis KTSP di SDN 01 Tawangmangu. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif,  dengan desain penelitian etnografi. 

Penelitian ini di lakukan di SDN 01 Tawangmangu. Pada penelitian ini jenis 

datanya dibagi menjadi beberapa kelompok yaitu perkataan dan aktivitas, data 

tertulis, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah  bahwa karakteristik 

pembelajaran matematika berbasis KTSP di SDN 01  Tawangmangu terdiri dari 

Silabus dan RPP yang terbagi menjadi dua, yaitu: 1) Kegiatan mengajar guru 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi pembelajaran, pemilihan sumber 

belajar, dan pemilihan strategi belajar. 2) Karakteristik dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran aktivitas belajar siswa pada pelajaran matematika di SDN 01 

Tawangmangu terdiri dari tujuh komponen pembelajaran, yang meliputi 

konstruktivisme (constructivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiry), 

masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modelling), refleksi 

(reflection), dan penilaian sebenarnya (authentic assesment. 3) Interaksi 

pembelajaran terdiri dari kegiatan tatap muka, kegiatan tugas terstruktur, dan 

kegiatan mandiri tidak terstruktur.  

  

Kata kunci :pengelolaanpembelajaran , matematika, KTSP 

 

ABSTRACT 

 

 

The objectives of the research are: 1) describing the characteristics of 

teacher’s teaching in mathematics learning at SDN 01 Tawangmangu, 

2)describing the characteristics of students’ learning in mathematics learning 

process at SDN 01 Tawangmangu, 3) describing the characteristics of interaction 

in mathematics learning at SDN 01 Tawangmangu. The type of research is 

descriptive qualitative, with ethnography as its design. This research was taken 

place in SDN 01 Tawangmangu. In this research, the data are grouped into 

interview, activity data, and documentation. The results of this research are: 

thecharacteristicsplaning of mathematics on the basis of KTSP in SDN 

Tawangmangu consists of syllabus and lesson plan. The syllabus and lesson plan 

are separated into two: 1) The teacher’s teaching activities include planning, 

organizing, evaluating, the choosing of learning souces and strategies. 2) The 

characteristics students’ activities in learning process include constructivism, 

questioning, inquiry, learning community, modeling, reflection, and authentic 
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assessment. 3) Interaction in mathematics learning includes teacher-students’ 

meetings, structured task activities, and non-structured task activities.   

 

Keywords: learning administration, mathematics, KTSP 

 

1. PENDAHULUAN 

Upaya peningkatan kualitas pendidikan memerlukan penanganan yang 

multi dimensi dengan melibatkan guru dan berbagai pihak yang terkait.untuk 

meningkatkan mutu pendidikan nasional. Perbaikan model penyelenggaran 

pendidikandilakukan melalui beberapa perubahan dan penyempurnaan kurikulum 

yang telah kita lewati, dan yang baru saja setelah kita menggunakan model 

pembelajaran Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) sekarang beranjak kepada 

model pembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).Peraturan 

Mendiknas Republik Indonesia No. 22 Tahun 2006 tanggal 23 Mei 2006 tentang 

Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menyebutkan bahwa 

pelajaran matematika menjadi salah satu mata pelajaran wajib yang harus 

diberikan di sekolah baik di tingkat dasar maupun di tingkat lanjutan.  

Melalui matematika diharapkan akan membentuk siswa berlatih, 

bertindak yang selalu didasari pemikiran logis, kritis, efektif, cermat, dan jujur. 

Pengelolaan merupakan proses merencana, mengorganisasi, serta mengendalikan 

suatu kegiatan dalam kaitannya dengan tujuan yang ingin dicapai, tanpa adanya 

pengelolaan yang baik tidak akan didapatkan suatu keteraturan. Jadi adanya 

pengelolaan dapat dijadikan sebagai acuan dalam menjalankan kegiatan yang akan 

dilakukan. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar,yang dikelola secara sistematis 

untuk pembelajaran  peserta didik.Pembelajaran operasi bilangan yang meliputi 

aritmatika, geometri, aljabar dan konsep bilangan.  

KTSP atau kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan adalah sebuah 

kurikulum operasional yang disusun oleh masing-masing satuan pendidikan dan 

dilaksanakan oleh satuan pendidikan itu. Struktur dan muatan KTSP adalah RPP 

sebagai pengembangan dari silabus sebagai perencanaan pembelajaran dan 

kalender pendidikan. Berdasar Standar Nasional Pendidikan (SNP pasal 1, ayat 

15) KTSP adalah landasan operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh 

masing-masing Satuan Pendidikan, dengan memperhatikan dan mendasarkan 
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Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang dikembangkan oleh 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).Tujuan diterapkannya Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) secara umum adalah untuk memandirikan dan 

memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian kewenangan (otonomi) 

kepada lembaga pendidikan dan mendorong sekolah untuk melakukan 

pengambilan  keputusan secara partisipasif dalam mengembangkan kurikulum. 

Berdasarkan deskripsi diatas maka penelitian dimaksudkan untuk : 1) 

Mendeskripsikan karakteristik tindak mengajar guru pada pembelajaran 

matematika berbasis KTSP di  SDN 01 Tawangmangu. 2) Mendiskripsikan 

karakteristik tindak belajar siswa pada pembelajaran matematika berbasis KTSP 

di SDN 01 Tawangmangu.3) Mendiskripsikan karakteristik interaksi dalam 

pembelajaran matematika berbasis KTSP di SDN 01 Tawangmangu. 

 

2. METODE PENELITlAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Yaitu suatu studi 

peristiwa pembelajaran matematika berbasis KTSP yang terjadi di SDN 01 

Tawangmangu. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2008: 4) penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan 

ini diarahkan pada latar dan individu secara holistik (utuh). Teknik analisa data 

yang dilakukan pada penelitian ini adalah teknik analisa data model interaktif 

dengan melakukan:1) Reduksi data. 2) Penyajian data. 3) Penarikan simpulan/ 

verifikasi. Teknik validasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Triangulasi Data, yaitu Trianggulasi Metode, yaitu jenis penelitian ini bisa 

dilakukan oleh seorang peneliti dengan mengumpulkan data sejenis tetapi dengan 

menggunakan teknik atau metode pengumpulan data yang berbeda. Trianggulasi 

Peneliti (member check), yaitu hasil penelitian baik data maupun simpulan 

mengenai bagian tertentu ataupun keseluruhannya bisa diuji validitasnya dari 

beberapa peneliti (Sutopo, 2002 : 81). Trianggulasi Teori, yaitu dilakukan oleh 

peneliti dengan menggunakan lebih dari satu teori dalam membahas permasalahan 

yang dikaji.  
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

3.1 Karakteristik Tindak Mengajar Guru dalam Pembelajaran MatematikaBerbasis 

KTSP di SDN 01 Tawangmangu. 

Perencanaan adalah suatu langkah penyelesaian masalah dalam 

melaksanakan suatu kegiatan dengan tetap terarah pada pencapaian tujuan 

tertentu. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum 

operasional yang disusun, dikembangkan dan dilaksanakan oleh setiap satuan 

pendidikan KTSP memberikan otonomi luas kepada sekolah atau satuan 

pendidikan, disertai seperangkat tanggung jawab untuk kurikulum sesuai dengan 

kondisi setempat. Berkenaan dengan hal tersebut, sedikitnya terdapat tujuh hal 

yang harus diperhatikan, yaitu ruang belajar, penerangan, suhu, pemanasan 

sebelum masuk ke materi yang akan dipelajari (pembentukan dan pengembangan 

kompetensi), dan bina suasana dalam pembelajaranLingkungan pembelajaran 

memegang peranan penting dalam pelaksanaan pembelajaran di SDN 01 

Tawangmangu. Apabila lingkungan belajar nyaman, maka keadaan itu akan 

menciptakan suasan kondusif dalam pembelajaran di sekolah.  

Pembuatan Perangkat Pembelajaran Matematika. Rencana Pembelajaran 

merupakan rencana kegiatan kelas yang berisi skenario tahap demi tahap apa yang 

akan dilakukan oleh guru bersama siswa sehubungan dengan topik yang akan 

dipelajarinya. Perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru sangat penting 

sebagai panduan dalam kegiatan pembelajaran. Dalam perangkat pembelajaran 

terutama dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), terdapat komponen 

yang bisa menunjang keberhasilan proses belajar mengajar yaitu model 

pembelajaran. Perencanaan pembelajaran Matematika KTSP SDN 01 

Tawangmangu, meliputi kurikulum yang sudah ditetapkan dalam satuan 

pendidikan tersebut, dimana mencakup  silabus dan RPP. 

3.1.1 Silabus  

Kelas I – IIIPerencanaan pembelajaran Sekolah Dasar Negeri 01 

Tawangmangu merupakan catatan-catatan hasil pemikiran awal guru sebelum 

mengelola proses pembelajaran yang berisi hal-hal yang perlu atau harus 

dilakukan oleh guru dan siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, yang 

antara lain meliputi pemilihan materi, metode, media, dan evaluasi. Unsur-unsur 
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tersebut tentunya harus mengacu pada silabus yang ada. Silabus mata pelajaran 

Matematika bermanfaat sebagai pedoman dalam pengembangan pembelajaran 

Matematika, seperti untuk pembuatan rencana pembelajaran Matematika, 

pengelolaan kegiatan pembelajaran Matematika dan pengembangan sistem 

penilaian. Silabus di Sekolah Dasar Negeri 01 Tawangmangu ada dua macam, 

yaitu silabus kelas I sampai dengan kelas III dan silabus kelas IV sampai dengan 

kelas VI. Harapannya adalah siswa kelas awal yaitu kelas I sampai dengan kelas 

III yang masih berada pada usia dini dan masih melihat segala sesuatu sebagai 

satu keutuhan, dapat dengan mudah menerima dan memahami materi yang 

diajarkan. Proses penyusunan silabus mata pelajaran Matematika SDN 01 

Tawangmangu dilakukan oleh guru, memperoleh masukan dari guru lain serta 

Kepala Sekolah, jadi dalam penyusunan silabus berada dalam pengawasan Kepala 

Sekolah. Karena silabus berupa silabus tematik maka pada penyusunannya tidak 

hanya melibatkan satu guru mata pelajaran, tetapi para guru bekerjasama dalam 

pembuatan silabus tematik tersebut. Proses penyusunan silabus tematik SDN 01 

Tawangmangu meliputi: (1) penjabaran Standar Kompetensi (SK), Kompetensi 

Dasar (KD), Indikator dan Materi Pokok, (2) membuat atau memilih tema, (3) 

peta tema, (4) membuat jaringan tema, (5) silabus dan penilaian KTSP 

Kelas IV – VIJenis silabus yang kedua adalah silabus untuk kelas 

IV,kelas V dan kelas VI. Langkah penyusunan silabus ini lebih singkat 

dibandingkan dengan penyususunan silabus tematik, karena silabus kelas IV-VI 

berdiri per mata pelajaran. Langkah-langkah penyusunan silabus kelas IV-VI 

melalui dua tahap, yaitu menjabarkan standar kompetensi, kompetensi dasar, 

indikator dan materi pokok, dan penyusunan silabus dan penilaian KTSP secara 

lengkap. (a) Penjabaran Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator dan 

Materi Pokok (b) Silabus dan penilaian KTSP 

3.1.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana yang menggambarkan 

prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih 

kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus. 

Sama dengan silabus, RPP di SDN 01 Tawangmangu ada dua macam, yaitu RPP 

kelas I sampai dengan kelas III dan RPP kelas IV sampai dengan kelas VI. 
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RPP Kelas I-IIIRPP kelas I sampai dengan kelas III SDN 01 

Tawangmangu adalah RPP tematik. Unsur-unsur yang terdapat dalam RPP 

tematik SDN 01 Tawangmangu adalah standar kompetensi; kompetensi dasar; 

indikator; sumber belajar, media dan metode pembelajaran; strategi pembelajaran; 

dan penilaian.  

RPP Kelas IV-VIPada penyusunan RPP kelas IV sampai dengan kelas 

VIhampir sama dengan penyusunan RPP tematik, hanya saja pada RPP kelas yang 

lebih tinggi ini sudah per mata pelajaran. Unsur-unsur yang terdapat dalam RPP 

kelas IV-VI SDN 01 Tawangmangu adalah standar kompetensi, kompetensi dasar, 

indikator, materi pokok, sumber belajar, media dan metode pembelajaran, strategi 

pembelajaran, strategi pembelajaran dan penilaian (a) Pemilihan Sumber Belajar 

dan Media Pembelajaran Matematika. Tahap selanjutnya yaitu pemilihan sumber 

bahan ajar dan perakitan tema. Tema tersebut juga telah dibuat dan dipilih saat 

pembuatan silabus. Sumber belajar meliputi sumber bahan yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai. 

Sumber belajar pokok yang digunakan SDN 01 Tawangmangu untuk kelas I 

sampai dengan kelas III adalah buku paket tematik kelas I sampai dengan kelas 

III, selain itu juga ditambah dengan buku-buku Matematika penunjang lainnya 

yang relevan.Sumber belajar yang digunakan SDN 01 Tawangmangu untuk kelas 

IV sampai dengan kelas VI adalah buku Matematika, silabus, dan buku 

Matematika penunjang yang relevan.  

Jumlah yang digunakan menyesuaikan berapa banyak dan keadaan siswa 

disekolah. Media peraga yang modelnya sederhana, biasanya siswa membuat 

sendiri atau membawa dari rumah. (b) Pemilihan Metode / Strategi Pembelajaran 

Matematika. Tahap terakhir adalah pemilihan strategi pembelajaran Matematika. 

Strategi pembelajaran tersebut mengacu pada perilaku dan proses berpikir yang 

digunakan oleh siswa dan mempengaruhi apa yang dipelajari. Sehingga pemilihan 

strategi belajar haruslah tepat demi keberhasilan proses pelaksanaan pembelajaran 

Matematika. Metode pembelajaran Matematika yang digunakan di SDN 

01Tawangmangu adalah ceramah, tanya jawab, demonstrasi, diskusi dan 

pemberian tugas. (c) Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Matematika.Dalam 

proses belajar mengajar di kelas terdapat keterkaitan yang erat antara guru, siswa, 
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kurikulum, sarana dan prasarana. (d) Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 

Matematika. Penilaian adalah kegiatan untuk mengetahui apakah suatu program 

pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar Tawangmangu telah berhasil dengan 

baik atau tidak. Penilaian hasil belajar dalam pembelajaran Matematika KTSP 

SDN 01 Tawangmangu antara lain mengenai jenis tagihan, teknik penilaian dan 

bentuk instrumen. 

1) Jenis tagihan 

2) Teknik penilaian. a) Penilaian Pendidik, b) Penilaian Sekolah, c) Penilaian 

Pemerintah, d) Bentuk instrumen 

Pada pembelajaran matematika di SDN 01 Tawangmangu, guru melaksanakan 

konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan 

dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 

sebagai anggota lingkungan alam sekitar. Dalam hal ini strategi pembelajaran 

lebih dipentingkan daripada hasil.Hasil yang didapatkan dari penelitian di atas 

adalah bahwa pengelolaan pembelajaran matematika di SDN 01 Tawangmangu 

tergolong baik.  

Dari data-data temuan hasil penelitian dan disusun menurut jenisnya, 

maka didapatkan teori hasil penelitian tentang pengelolaan pembelajaran 

matemátika berbasis KTSP di SD Negeri 01 Tawangmangu yaitu; 1) Tindak 

Mengajar Guru pada Pembelajaran Matemátika Berbasis KTSP di SDN 01 

Tawangmangu. Perencanaan pembelajaran matemátika Berbasis KTSP di SD 

Negeri 01 Tawangmangu  tergolong baik. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya 

perencanaan administrasi kelas yang tertata baik dan rapi, perencanaan guru dan 

supervisi kepala sekolah, pembuatan RPP dan silabus yang terorganisir dengan 

baik.  

Pengelolaan pelaksanaan pembelajaran matematika tergolong baik. Hal 

ini disebabkan kelas tersebut dilengkapi dengan: a) Silabus dan RPP yang jelas 

dan lengkap. b) Guru pengajar yang disiplin dan bertanggung jawab. c) Siswa 

yang aktif.Metode pembelajaran yang dilaksanakan oleh SD Negeri 01 

Tawangmangu juga tergolong baik. Porsi pembelajaran diberikan sesuai jadwal 

dan target yang diharapkan, dan pembelajaran yang diberikan mampu 
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meningkatkan kemampuan prestasi dan disiplin siswa.  Pengelolaan prestasi SD 

Negeri 01 Tawangmangu juga juga tergolong baik karena mampu meraih juara 

dalam kejuaraan-kejuaraan yang diikutinya, dalam hal pengelolaan media 

pembelajaran dan bahan ajar sudah baik dan lengkap, dan tinggal 

mengembangkan saja ke arah yang lebih baik lagi.Evaluasi pembelajaran di SD 

Negeri 01 Tawangmangu tergolong baik. Penilaian dilaksanakan secara berkala 

berupa ulangan harian, Ulanagan Tengah Semester dan Ulangan Akhir Semester 

untuk mengukur kemampuan siswa. Tes yang dilaksanakan meliputi tes tertulis 

dan penugasan individu maupun kelompok.  

3.2. Tindak Belajar Siswa pada Pembelajaran Matemátika Berbasis KTSP di SDN 

01 Tawangmangu. 

Dalam tindak belajar, siswa dimotivasi sehingga tidak terlalu takut 

dengan mata pelajaran matematika. Pengkondisian dan pemberian tema yang 

menarik membantu siswa dalam memahami materi yang diberikan. Kemandirian 

yang diberikan juga membentuk keaktifan dan semangat siswa dalam mempelajari 

matematika. Dalam pembelajaran matematika, aktivitas belajar siswa yang 

diterapkan guru matematika di SDN 01 Tawangmangu dalam pembelajaran 

matematika yang mengaitkan materi pelajaran dengan ketujuh komponen 

pembelajaran, yang meliputi konstruktivisme (constructivism), bertanya 

(questioning), menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning community), 

pemodelan (modelling), refleksi (reflection), dan penilaian sebenarnya (authentic 

assesment).  

Adanya objek kajian yang nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa, 

menjadikan siswa mudah untuk memahami materi yang didapatnya. 3) Interaksi 

dalam Pembelajaran Matemátika Berbasis KTSP di SDN 01 

Tawangmangu.Interaksi dalam kegiatan pembelajaran matematika di SDN 01 

Tawangmangu terdiri dari kegiatan tatap muka, kegiatan tugas terstruktur, dan 

kegiatan mandiri tidak terstruktur. Pada proses pembelajaran guru harus 

memahami karakter siswa diantaranya:  

3.2.1 Senang Bermain 

Pada umumnya anak SD terutama kelas-kelas rendah itu senang bermain. 

Karakteristik ini menuntut guru SD untuk melaksanakan kegiatan pendidikan 

yang bermuatan permainan lebih – lebih untuk kelas rendah. Guru SD seyogyanya 
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merancang model pembelajaran yang memungkinkan adanya unsur permainan di 

dalamnya. Guru hendaknya mengembangkan model pengajaran yang serius tapi 

santai. Penyusunan jadwal pelajaran hendaknya diselang saling antara mata 

pelajaran serius seperti IPA, Matematika, dengan pelajaran yang mengandung 

unsur permainan seperti pendidikan jasmani, atau Seni Budaya dan Keterampilan 

(SBK). 

3.2.2 Senang Bergerak 

Karakteristik yang kedua adalah senang bergerak, orang dewasa dapat 

duduk berjam-jam, sedangkan anak SD dapat duduk dengan tenang paling lama 

sekitar 30 menit. Oleh karena itu, guru hendaknya merancang model pembelajaran 

yang memungkinkan anak berpindah atau bergerak. Menyuruh anak untuk duduk 

rapi untuk jangka waktu yang lama, dirasakan anak sebagai siksaan. 

3.2.3 Senangnya Bekerja dalam Kelompok 

Melalui pergaulannya dengan kelompok sebaya, anak dapat belajar 

aspek-aspek penting dalam proses sosialisasi seperti : belajar memenuhi aturan-

aturan kelompok,belajar setia kawan,belajar tidak tergantung pada orang dewasa 

di sekelilingnya, mempelajari perilaku yang dapat diterima oleh lingkungannya, 

belajar menerima tanggung jawab, belajar bersaing secara sehat bersama teman-

temannya, belajar bagaimana bekerja dalam kelompok,belajar keadilan dan 

demokrasi melalui kelompok. Karakteristik ini membawa implikasi bahwa guru 

harus merancang model pembelajaran yang memungkinkan anak untuk bekerja 

atau belajar dalam kelompok. Guru dapat meminta siswa untuk membentuk 

kelompok kecil dengan anggota 3-4 orang untuk mempelajari atau menyelesaikan 

suatu tugas secara kelompok. 

3.2.4 Senang Merasakan atau Melakukan Sesuatu Secara Langsung 

Berdasarkan teori tentang psikologi perkembangan yang terkait dengan 

perkembangan kognitif, anak SD memasuki tahap operasi konkret. Dari apa yang 

dipelajari di sekolah, anak belajar menghubungkan antara konsep-konsep baru 

dengan konsep-konsep lama. Pada masa ini anak belajar untuk membentuk 

konsep-konsep tentang angka ,ruang,waktu, fungsi badan,peran jenis 

kelamin,moral. Pembelajaran di SD cepat dipahami anak, apabila anak dilibatkan 

langsung melakukan atau praktik apa yang diajarkan gurunya. Dengan demikian 

guru hendaknya merancang model pembelajaran yang memungkinkan anak 

terlibat langsung dalam proses pembelajaran.  

Ada beberapa ciri Khas Anak Usia SD 
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1) Ciri-ciri pada masa kelas-kelas rendah(6/7 – 9/10 tahun) : 

a). Adanya korelasi positif yang tinggi antara keadaan jasmani dengan prestasi. b). 

Sikap tunduk kepada peraturan-peraturan permainan tradisional. c). Adanya 

kecenderungan memuji diri sendiri. d). Membandingkan dirinya dengan anak 

yang lain. e). Apabila tidak dapat menyelesaikan suatu soal, maka soal itu 

dianggap tidak penting. 

Pada masa ini (terutama usia 6 – 8 tahun) anak menghendaki nilai angka 

rapor yang baik, tanpa mengingat apakah prestasinya memang pantas diberi nilai 

baik atau tidak. Hal-hal yang bersifat konkret lebih mudah dipahami ketimbang 

yang abstrak. Kehidupan adalah bermain. Bermain bagi anak usia ini adalah 

sesuai yang dibutuhkan dan dianggap serius. Bahkan anak tidak dapat 

membedakan secara jelas perbedaan bermain dengan bekerja. Kemampuan 

mengingat (memory) dan berbahasa berkembang sangat cepat dan mengagumkan. 

2) Ciri-ciri pada masa kelas-kelas tinggi (9/10-12/13 tahun) : 

a). Minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret. b). Sangat realistik, 

rasa ingin tahu dan ingin belajar. c). Menjelang akhir masa ini telah ada minat 

kepada hal-hal atau mata pelajaran khusus sebagai mulai menonjolnya bakat-bakat 

khusus. d). Sampai usia 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang dewasa 

lainnya untuk menyelesaikan tugas dan memenuhi keinginannya. Selepas usia ini 

pada umumnya anak menghadapi tugas-tugasnya dengan bebas dan berusaha 

untuk menyelesaikannya. e). Pada masa ini anak memandang nilai (angka rapor) 

sebagai ukuran tepat mengenai prestasi sekolahnya. f). Gemar membentuk 

kelompok sebaya untuk bermain bersama. Dalam permainan itu mereka tidak 

terikat lagi dengan aturan permainan tradisional (yang sudah ada), mereka 

membuat peraturan sendiri. 

Perkembangan anak SD menurut Havigusrt (1961) dan implikasinya 

terhadap pelaksanaan pendidikan adalah sebagai berikut: 

a). Pembelajaran keterampilan fisik motorik yang diperlukan untuk permainan 

sehari-hari. b). Membangun keutuhan sikap terhadap diri sendiri sebagai 

organisme   yang sedang tumbuh. c). Belajar bergaul dan bekerja dalam kelompok 

sebaya. d). Mempelajari peran sosial sebagai pria dan wanita. e). Pengembangan 

keterampilan dasar membaca, menulis dan berhitung. f). Pengembangan konsep-

konsep yang perlu dalam kehidupan sehari-hari. g). Pengembangan kata hati, 

moral dan nilai-nilai. h). Mancapai kemandirian pribadi. 

Dalam pelaksanaan matematika KTSP sesuai dengan perencanaan. 

Kesesuaian ini ditunjukkan pada saat tindak mengajar yang diwali dengan 

pengkondisian situasi belajar untuk mempersiapkan kondisi siswa, yang 
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dilanjutkan dengan menginformasikan materi pelajaran yang akan dipelajari dan 

mengacu pada silabus dan RPP, serta menggunakan alat dan media pembelajaran 

agar lebih mudah dalam manyampaikan materi yang diakhiri dengan 

evaluasi.Dalam tindak belajar, siswa dimotivasi sehingga tidak terlalu takut 

dengan mata pelajaran matematika. Pengkondisian dan pemberian tema yang 

menarik membantu siswa dalam memahami materi yang diberikan. Kemandirian 

yang diberikan juga membentuk keaktifan dan semangat siswa dalam mempelajari 

matematika. Dalam pembelajaran matematika, guru sering kali memberikan 

penjelasan yang terkait dengan kehidupan nyata sehari-hari siswa. Hal ini 

diterapkan guru matematika di SDN01 Tawangmangu dalam pembelajaran 

matematika yang mengaitkan materi pelajaran dengan ketujuh komponen 

pembelajaran, yang meliputi konstruktivisme (Constructivism), bertanya 

(Questioning), menemukan (inquiri), masyarakat belajar (Learning Comunity), 

pemodelan (modeling), refleksi (Reflection), dan penilaian sebenarnya (Authentic 

Assesment). Adanya objek kajian yang nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa, 

menjadikan siswa mudah untuk memahami materi yang didapatnya. Metode 

pembelajaran matematika yang digunakan di SDN 01 Tawangmangu adalah 

ceramah, tanya jawab, demonstrasi, diskusi dan pemberian tugas. Ceramah yaitu 

ketika guru menjelaskan materi kepada siswa dan siswa mendengarkan dengan 

seksama. Metode ceramah merupakan cara menyampaikan materi pelajaran seni 

rupa kepada siswa yang dilakukan secara lisan. Metode ceramah merupakan 

metode yang sudah biasa dilakukan dan hampir dilakukan pada semua mata 

pelajaran. Meskipun matematika merupakan pelajaran eksak tetap diperlukan 

penjelasan oleh guru yaitu dengan ceramah. Sebagai pendukung penjelasan guru 

maka dapat juga dilakukan metode demonstrasi, selain itu siswa juga 

melaksanakan model pembelajaran CTL dan jigsaw. 

3.3. Interaksi Pembelajaran Matemátika Berbasis KTSP di SDN 01 

Tawangmangu. 

Pendidikan pada jenjang Sekolah Dasar (SD) adalah pendidikan yang 

paling lama penyelenggaraannya (6 tahun) dibanding jenjang pendidikan yang 

lain. Diantara jenjang pendidikan,pendidikan SD  merupakan jenjang yang 

memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya peningkatan kualitas SDM . 

Pada jenjang inilah kemampuan dan ketrampilan dasar dikembangkan,baik 

sebagai bekal untuk pendidikan lanjutan maupun terjun kemasyarakat untuk 

bersosialisasi. 

Kebijakan Pemerintah RI tentang pedidikan Sekolah Dasar diatur pada 

beberapa peraturan perundang-undangan antara lain : 
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a). Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor  47  tahun  2008 tentang 

”Wajib Belajar”. Peraturan ini menyangkut beberapa hal,seperti : fungsi dan 

tujuan wajib belajar,penyelenggaraan wajib belajar,program wajib 

belajar,pengelolaan wajib belajar,evaluasi wajib belajar,penjaminan wajib 

belajar,hak dan kewajiban masyarakat,pengawasan wajib belajar. b). Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia nomor 17 Tahun 2010 Tentang “Pengelolaan Dan 

Penyelenggaraan Pendidikan”. c). Permendiknas Nomor  2 Tahun 2011 tentang 

Ujian Sekolah/Madrasah Dan Ujian Nasional Pada Sekolah Dasar/Madrasah 

Ibtidaiyah Dan Sekolah Dasar Luar Biasa tahun Pelajaran 2010/2011. d). 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 78 Tahun 

2009 Tentang “Penyelenggaraan Sekolah Bertaraf Internasional Pada Jenjang 

Pendidikan Dasar Dan Menengah”. Peraturan ini menyangkut beberapa hal 

,seperti : Tujuan penyelenggaraan SBI , Standar Penyelenggaraan SBI, 

Kurikulum,Proses Pembelajaran, Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Sarana 

Prasarana, Pengelolaan, Pembiayaan , Penilaian, Peserta Didik, Kultur Sekolah, 

Kewenangan Penyelenggaraan, Perizinan Penyelenggaraan, Pengendaliaan 

Penyelenggaraan, Pengendalian, Pengawasan,Sanksi, Peraturan Peralihan. e). 

Permen Diknas Nomor 24 Tahun 2007 tentang “Standar Sarana dan Prasarana”. 

Peraturan ini antara lain meliputi : Lahan(tanah),bangunan (gedung),ketentuan 

ruang kelas, ruang perpustakaan, laboraturium, ruang pimpinan/guru, tempat 

ibadah, UKS, Jamban, gudang, ruang sirkulasi, tempat bermain/olahraga. f). 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 Tentang “Guru”. 

Peraturan ini antara lain meliputi : Kompetensi Dan Sertifikasi, Anggaran 

Peningkatan Kualifikasi Akademik dan Sertifikasi Pendidik Bagi Guru Dalam 

Jabatan ,Tunjangan Profesi, Penilaian, Penghargaan, dan Sanksi oleh Guru kepada 

Peserta Didik, Perlindungan dalam Melaksanakan tugas dan Hak atas Kekayaan 

Intelektual, Akses Memanfaatkan Sarana dan Prasarana Pembelajaran, 

Pengembangan dan Peningkatan Kualifikasi Akademik, Kompetensi, dan 

Keprofesian Guru. 

Berdasarkan panduan penyusunan KTSP, kegiatan pembelajaran terdiri 

dari kegiatan tatap muka, kegiatan tugas terstruktur, dan kegiatan mandiri tidak 

terstruktur. Sekolah standar yang menerapkan sistem paket, beban belajarnya 

dinyatakan dalam jam pelajaran ditetapkan bahwa satu jam pelajaran tingkat SD 

terdiri dari 25 menit tatap muka untuk Tugas Terstruktur dan Kegiatan Mandiri 

Tidak Terstruktur memanfaatkan 0% – 60% dari waktu kegiatan tatap muka. 
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4. PENUTUP 

Dalam melaksanakan program-program pendidikan termasuk di dalamnya 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran Matematika berbasis KTSP, SDN 01 

Tawangmangu telah menunjukkan hasil yang baik, walaupun masih harus 

ditingkatkan pelaksanaannya. 

Beberapa kesimpulan yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut : 

4.1 Kegiatan mengajar guru meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi  

pembelajaran, pemilihan sumber belajar, dan pemilihan strategi belajar. 

Perencanaan pembelajaran matematika di SDN 01 Tawangmangu meliputi silabus 

dan RPP yang disusun oleh guru dan dalam pengawasan Kepala Sekolah. 

Penilaian pembelajaran matematika di SDN 01 Tawangmangu meliputi jenis, 

teknik dan bentuk instrumen. Menurut jenisnya penilaian ada yang per siswa atau 

individu dan ada yang penilaian kelompok. Penilaian itu sendiri terdiri dari 

penilaian tertulis dan tugas. Menurut bentuk instrumen penilaian matematika 

terdiri atas penilaian berdasarkan bentuk instrumen yang jawabannya singkat dan 

bentuk instrumen yang jawabannya merupakan uraian.  

4.2 Dalam proses pelaksanaan pembelajaran aktivitas belajar siswa pada pelajaran  

matematika di SDN 01 Tawangmangu terdiri dari tujuh komponen pembelajaran, 

yang meliputi konstruktivisme (constructivism), bertanya (questioning), 

menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning community), pemodelan 

(modelling), refleksi (reflection), dan penilaian sebenarnya (authentic assesment). 

Adanya objek kajian yang nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa, menjadikan 

siswa mudah untuk memahami materi yang didapatnya.  

4.3 Interaksi pembelajaran terdiri dari kegiatan tatap muka, kegiatan tugas  

terstruktur, dan kegiatan mandiri tidak terstruktur.  
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